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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10

September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa

penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambagkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif
tidak

dilambangkan
tidak dilambangkan

ب ba b be

ت ta t te

ث sad ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim j je

ح ha ẖ ha (dengan titik di
bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d de

ذ zal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra r er

ز zai z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye
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ص sad ș es (dengan titik di
bawah)

ض dad ḍ de (dengan titik di
bawah)

ط ta ṭ te (dengan titik di
bawah)

ظ za ẓ zet (dengan titik di
bawah)

ع ain ᾿ koma terbalik (di atas)

غ gain g ge

ف fa f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wau w we

ه ha h ha

ء hamzah ` apostrof

ي ya y ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal anjang

أ  = a أ = ā

أ = i يأ = ai يأ = ū

أ = u أو = au وأ = ῑ
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3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

جمیلةمرأة ditulis mar’atun jamῑlah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

فاطمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

اربن ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

سالشم ditulis asy-syamsu

لالرج ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badī

الجلال ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ /.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شیيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Analisis Etika Produksi Dalam Bisnis Islam (Studi Kasus Batik Hmt
H.Mito, Simbangwetan Pekalongan)

Batik HMT H.Mito adaah salah satu produsen kain batik. Aspek utama yaitu
pengadaan bahan baku, proses pengelolaan, dan bahkan sampai kepemasaran
produk. Saat ini tujuan utama seorang produsen memproduksi barang sebanyak-
banyaknya dengan biaya serendah-rendahnya sehingga mendapatkan keuntungan
yang lebih besar. Hal inibertolak belakang dengan konsep Al-Qur’an tentang
bisnis sangatlah komprehensif, sehingga parameter pengukurnya tidak hanya
menyangkut dunia, tetapi juga menyangkut ukhrowi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana produksi kain batik
HMT H. Mito, Bagaimana etika produksi kain batik HMT H. Mito Pekalongan
dan juga kesesuainya produksi dengan etika bisnis islam. Penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif pendekatan deskriptif, jenis penelitian termasuk dalam
penelitian field research. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer
dengan menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian dalam penelitian ini bahwa dalam proses produksi kain
batik HMT H.Mito tidak terdapat sedikitpun kecurang. Bahan baku yang didapat
langsung dari pemasok yang sudah terpercaya.  Beberapa parameter untuk
mengukur kesesuaian batik HMT H. Mito dalam etika produksi bisnis islam telah
sesuai seperti dari aspek tauhuid, keseimbangan, keadilan, tanggung jawab dan
kebajikannya hanya saja HMT H. Mito belum sepenuhnya dalam menangani
limbah kurang serius karena hanya masih dalam perencanaan
Kata kunci: etika produksi, batik HMT, etika bisnis islam.
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MOTTO

من يرد النيا فعليه بالعلم و من يرد الأخرة فعليه بالعلم

Barang siapa yang menginginkan dunia maka dapat di peroleh dengan ilmu

Dan barang siapa yang menginginkan akhirat maka dapat diporoleh dengan ilmu

“ Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi buahnya manis”

(Aristoteles)

“ jangan terlalu ambil hati dengan ucapan seseorang, kadang manusia punya mulut
tapi belum tentu punya fikiran”

(Albert Einstein)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak bisa lepas dari kegiatan ekonomi dalam kehidupan

sehari-harinya. Berbagai macam kebutuhan selalu hadir diantaranya, maka

dari itu manusia dikaakan uga sebagai mahluk social ekonomicus. Interaksi

dalam berhubungan degan sesamanya pasti akan berkaitan dengan ekonomi

baikdalam pemenuhan kebutuhan pangan, kebutuhan pakaian, maupun

kebuthan lainya. apalagi di era digital seperti saat ini yang serba cepat

memungkinkan bagi setiap individu lebih cepat dalam interaksi ekonomi.1

Kegiatan interaksi ekonomi dalam hal ini, adanya pelaku konsumen,

produsen dan distribusi yang saling berkaitan satu sama lain, sehingga

menghasilkan penerimaan dan pengeluaran. Maksudnya adalah menghasilkan

penerimaan baik individu ataupun badan usaha mendpatkan imbal jasa atau

kelebihan atas transaksi yang mereka lakukan. Pengeluran maksudnya untuk

memenuhi kebutuhan maupun keinginan mereka yang tidak ada batasanya.

Salah satu pelaku ekonomi, produsen mengerti akan tidak ada batasnya

kebutuhan manusia sehingga mereka melakukan kegiatan produksi agar

mendapatkan penerimaan, dengan cara merubah dari bahan dasar yang

tersedia dalam sumberdaya alam menjadi barang setengah jadi atau barang

1 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2008), hlm. 17
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jadi yang melalui proses sedemikian rupa sehingga menghasilkan barang

maupun jasa.2

Inti dari ineraksi ekonomi tersebut adalah bekerja atau berbisnis untuk

memenuhi kebutuhanya. Sebagai seoarang muslim bekerja adalah suatu hal

yang baik dan bernilai ibadah apabila diniatkan untuk kesejahteraan keluarga,

memperhatikan yang lemah dan berjuang untuk agamanya3, sebagai mana

firman allah SWT :

Artinya: “mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada
yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.”

Desa Simbang Wetan salah satu desa yang terdapat pada Kecamatan

Buaran. Desa Simbang Wetan kegiatan perekonomian masyarakatnya

berbagai macam, adayang berdagang, konveksi, jasa, dan juga bidang

industri. Kegitan perekonomian di bidang industri merupakan aktivitas

ekonomi yang mendominasi pada masyarakat simbang wetan, berikut tabel

perusahaan dan tenaga kerja di Desa Simbang Wetan:

Perusahaan dan tenaga kerja4

Di Desa Simbang Wetan tahun 2019
No Tipe usaha Jumlah usaha Jumlah tenaga kerja
1 Besar 4 698
2 Sedang 12 1127
3 Kecil 98 512

4
Kerajinan Rumah
Tangga

216 639

*BPS Kecamatan Buaan publikasi tahun 2020

2 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 104
3 Muhammad Ismail Yusanto Dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Mengagas Bisnis
Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hlm.17.

4 BPS Keecamatan Buaran publikasi tahun 2020
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Dari data diatas menunjukan banyak sekali perusahaan didang indutri

dan kerajinan, hal ini akan menimbulkan banyak sekai persaigan apalagi

dibidang kerajinan batik. Sehingga akan menimulkan persaingan yang tidak

sehat. Persaingan harga yang tidak stabil terkadang berani membanting harga,

ini di khawatirkan akan menimbulkan masalah terutama dalam produksinya.

Produsi kain batik sendiri meibatkan berbagai tahapan sehingga

membutuhkan biaya yang tidak sedikit pula. Akibatnya keuntungan yang

dihasilkan sedikit.

Seorang pengusaha muslim terikat oleh beberapa aspek dalam melakukan

produksi, antara lain:5

1. Berproduksi merupakan ibadah, sebagai seorang muslim berproduksi sama

artinya dengan mengaktualisasikan keberadaan hidayah Allah yang telah

diberikan kepada manusia.

2. Faktor produksi yang digunakan untuk menyelenggarakan proses produksi

sifatnya tidak terbatas, manusia perlu berusaha untuk mengoptimalkan

segalam kemampuannya yang telah Allah berikan.

3. Seorang muslim harus yakin bahwa apapun yang diusahakannya sesuai

dengan ajaran islam tidak membuat hidupnya menjadi kesulitan.

4. Berproduksi bukan semata-mata karena keuntungan yang diperolehnya

tetapi juga seberapa penting manfaat dari keuntungan tersebut untuk

kemanfaatan (kemashlahatan) masyarakat.

5 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), hlm. 190
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5. Seorang muslim harus menghindari praktik produksi yang mengandung

unsur haram dan riba, pasar gelap atau spekulasi.

ُ َ ٰ َ ۡ َ ٓاْ أ ُ ُ ۡ َ  َ اْ  ُ َ َ ءَا ِ ٱ َ َ َ َ َ ۡ ِ ِ إِ ۡ ُ ِ ٰ َ ٰ َ ِ نَ  ُ َ َٓ أنَ  ةً  َ
 َ ٱ ۚ إنِ ۡ ُ َ ُ ٓاْ أَ ُ ُ ۡ َ  َ ۚ وَ ۡ ُ ِ ّ اضٖ  َ ۡ نَ َ َ ُ ِٗ ِ رَ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa’ : 29)

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mencari rizki dalam

perniagaan sangatlah baik bagi orang-orang yang beriman diperintahkan untuk

tidak berbuat dzalim kepada sesama manusia dengan cara memakan harta

mereka dengan jalan yang batil. Jika hendak mengambil keuntungan dari harta

orang lain harus dilakukan dengan cara yang dibenarkan oleh syari’at. Untuk

menghindari perbuatan dzalim dan batil dalam memproduksi suatu barang

harus dengan cara yang benar sehingga dapat menghasilkan barang yang halal.

Saat ini tujuan utama seorang produsen memproduksi barang sebanyak-

banyaknya dengan biaya serendah-rendahnya sehingga mendapatkan

keuntungan yang lebih besar. Hal ini bertolak belakang dengan konsep Al-

Qur’an tentang bisnis sangatlah komprehensif, sehingga parameternya tidak

hanya menyangkut dunia, tetapi juga menyangkut akhirat.6

Banyak konsumen dalam memenuhi kepuasannya lebih mengutamakan

keinginan (need) daripada kebutuhuan, kerena dalam memproduksi tidak lagi

melihat nilai-nilai moral yang ada seakan-akan nilai moral dipisahkan dalam

6 Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syari’ah, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 1



5

setiap aktivitas yang dilakukan khususnya pada kegiatan produksi. Dalam

islam sangat diharamkan memproduksi segala sesuatu yang dapat merusak

akidah yang shahih dan akhlak. Akhlak merupakan hal yang paling utama

dalam produksi yang wajib diperhatikan kaum muslimin, baik secara individu

maupun secara bersama-sama yaitu bekerja pada bidang yang dihalalkan oleh

Allah dan tidak melampaui apa yang diharamkan-Nya.7 Segala sesuatu yang

melucuti identitas umat menggoncangkan nilai-nilai agama dan akhlak,

menyebabkan pada hal-hal yang sia-sia dan menjauhkannya dari keseriusan,

mendekatkan pada kebatilan, dan menjauhkan pada kebaikan, mendekatkan

dunia dan menjatuhkan akhirat.

Saat ini tujuan utama dari kebanyakan produsen masih memkirkan

keuntungan yang banyak dalam tujuan memprodusi suatu barang atau jasa.

Padahal konsep dalam al-quran telah menjelaskan bahwa dalam produksi

tujuanya tidak hanya untuk kebutuhan duniawi saja melainkan uhkrowi juga.

Orientasi yang dituju adalah kemaslahatan yang tertuang pada bentuk

keselamatan, kesehatan, keamanan, dan kenyamanan bagi setiap yang

membutuhkanya dan lingkungan sektar. Menjaga lingkungan sekitar agar

aktivitas produksi tidak mengakibatkan rusaknya lingkungan, dengan demikian

produsen selalu menganalisis dampak lingkungan sekitar agar aktivitas

produksi tidak nmerusak lingkungan sekitar yang mengakibatkan pencemaran

7 Yusuf Qardowi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997),
hlm. 13
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baik dalam air, tanah, maupun udara. Menjaga keseimbangan alam merupakan

keharusan bagi setiap produsen agar tetap asri dan hijau (green production).8

Ada beberapa kaidah dalam berproduksi yang ditemukan dalm fiqih

ekonomi yang mana sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika bisnis. Seperti

yang telah di ungkapkan Umar bin khotob, menyatakan diantaranya : 1. Aspek

akidah yang hadir karena seorang muslim dalam setiap interaksi kegiatan

perekonomiannya tercakup dalam wilayah ubudiyah, 2. Aspek ilmu yang mana

seorang muslim haruslah mempelajari kaidah hukum syari’ah yang berkaitan

dengan kegiatan perekonomian sehingga mengetahui apa yang baik dan buruk

didalamnya agar kegiatan interaksi muamalahnya lancar, dan mendapatkan

hasil yang halal, 3. Aspek amaliah yang mana bagian ini adalah aplikatif

terhadap akidah dan ilmu yang berdampak pada adanya kualitas terhadap apa

yang diproduksi yang baik, dalam hal ini produksi kain batik HMT H.Mito.9

Islam mengajarkan umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam berbagai

kegiatan ekonomi seperti perindustrian dan perdagangan sesuai dengan ajaran

islam, banyak orang muslim yang melakukan kegiatan ekonomi khususnya di

Pekalongan banyak perindustrian dan tekstil yang memproduksi kain maupun

pakaian.

Hal ini tidak menutup kemungkinan bila di Pekalongan masih banyak

terjadi kecurangan dalam industri tekstil baik dari segi cara mendapatkan

bahan, memperkerjakan karyawan dan juga kurangnya memperhatikan

8 Komite  Nasional  Kebijakan  Governance,  Pedoman  Umum  Good  Governance  Bisnis
Syariah, (Jakarta: KNKG, 2011), hlm. 43.

9 Jaribah Bin Ahmad Alharisi, Fiqih ekonomi Umar Bin Khotob (jeddah: Darr al-andalusi).
hlm.123
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lingkungan sekitar. Berdasarkan pernyataan tersebut mencerminkan masih

belum diterapkannya produksi dalam etika bisnis islam oleh seorang produsen

muslim. Masih banyak pengusaha yang hanya mengedepankan keuntungan

meterial dan tidak memperhatikan kemaslahatan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti

“ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM DALAM PRODUKSI KAIN BATIK

HMT H.MITO SIMBANG WETAN, PEKALONGAN”. Walaupun usaha ini

masih bergerak di UMKM, namun rasa keperdulian kepada konsumen sangat

tinggi karena berani memberikan bahan yang berkualitas baik dengan harga

yang murah unruk masyarakat menengah kebawah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti dapat

menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses produksi kain batik HMT H Mito Pekalongan?

2. Bagaimana etika produksi kain batik HMT H. Mito Pekalongan

3. Bagaimana analisis etika bisnis islam dalam produksi kain batik HMT H.

Mito Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang

hendak dicapai sehubungan dengan penyusunan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui aktifitas produksi kain batik HNT H.Mito.
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b. Untuk mengetahui kepatuhan terhadap etika bisnis islam dalam produksi

kain batik HMT H.Mito

2. Manfaat penelitian

a. Secara Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi khasanah keilmuan

tentang penerapan etika bisnis bagi pengusaha.

2) Bagi peneliti dapat menambah wawasan teori dan praktek tentang etika

bisnis Islam.

3) Bagi para pelaku usaha dapat memberikan waktu, masukan dan

sumbangan pemikiran,

4) Bagi pihak lain hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

sumber referensi dalam penelitian selanjutnya.

b. Secara Toeritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya

khazanah ilmu pengetahuan, terutama dalam etika berproduksi.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

serta informasi bagi semua pihak terutama masyarakat muslim dan

juga sebagai evaluasi terhadap penerapan etika bisnis Islam bagi para

pelaku usaha.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bahwa Batik HMT H. Mito telah menjalankan bisnisnya berdasarkan etika

bisnis islam, dilihat dari proses produksi kain batik HMT H. Mito sangatlah

runtun berawal dari pemilihan bahan baku, bahan pembantu. Setelah

tersedia bahan baku kemudian membuat seketsa desen kain batik, membuat

plangkan, meracik obat batik, menyablon kain mori, mencuci kain dan

kemudian di finising dan dipacking. Selain itu, batik HMT H. Mito

medasari dengan ketauhidan atau keesaan, dalam menjalankan bisnis

mendasari segala aktivitas manusia termasuk dalam berbisnis agar selalu

ingat. Hal ini agar manusia sadar dan dalam berbisnis selalu merasa diawasi,

sehingga tidak menggunakan bahan-bahan bekas atau BS . Batik HMT H.

Mito juga menerapkan keseimbangan dan keadilan, manusia tentunya harus

berlaku jujur sesuai  dengan tututan islam, guna mencapai kebahagiaan dan

kebaikan baik di dunia maupun di akhirat. Kebebasan berkendak dipegang

teguh oleh Batik HMT H. Mito dalam menjalankan bisnisnya. Sebagai

produsen pastinya mempunyai kemampuan dalam berfikir dan membuat

keputusan, untuk memilih mana yang lebik baik dan yang buruk. Tanggung

jawab dalam segala akttifitas produksi kain batik HMT H. Mito, selalu

memberikan kompensasi dan retur barang jika terjadi kesalahan atau

kerusakan barang. Dan terakhir, nilai kebajikan Batik HMT H. Mito dalam
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memberikan insentif pada pekerja yang sudah bekerja melebihi jam kerja

dalam sehari. Memberikan tunjangan hari raya pada setiap tahunya

2. Dalam Melihat dari semua aktifitas produksi batik HMT H. Mito diatas

peneliti tidak menemukan adanya kecurangan-kecurangan dalam produksi

agar produsen mendapatkan keuntungan yang lebih besar dan dapat

menekan biaya produksi yang murah. Semuanya di kerjakan berurutan

sesuai prosedur yang ada, berdasarkan observasi produsen dalam aktivitas

produksinya meniru dengan apa yang telah di contohkan rosulualla yang

mengatur segala perilaku, kegiatan dan sikap yang di perbolehkan dalam

menjalankan bisnis. Hermanto menyebutkan bahwa kegiatan bisnisnya tidak

hanya mencari keuntungan dunia  saja melainkan untuk kemaslahatan umat

demi mencapai ridzo alla. Nilai-nilai etika bisnis islam sudah tercermin

dalam diri maupun badan batik HMT H. Mito dalam menjalankan

bisnisnya. Apalagi manusia sudah di ciptakan menjadi kholifah fil ardz yang

mengatur segala kebutuhan hidupnya yang seakan-akan hidup selamanya

dan beribadah seakan-akan besok mati. Maka dari itu dalam berbisnis harus

mempertimbangkan baik dan buruknya agar apa yang dilakukan benar dan

bernilai ibadah.

B. Saran

1. Poduksi Batik HMT H. Mito  perlu adanya perluasan produk dengan

segmentasi lain pada busana tidak hanya menjual kain saja.

2. Potensi Batik HMT H. Mito  harus menembah produk sarung seperti sarung

batik dan pemasaran lewat online
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3. Memperhatikan lingkungan sekitarnya dengan memberikan tong sampah

pada warga sekitar agar tidak buang sampah di kali.

4. Menjaring  pemasaran di berbagai media  agar produknya tersebar kedaerah-

daerah indonesia.

5. Memperhatikan pekerja yang sedang ada maslah terutama pada masalah

keuangan.
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